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PENDAHULUAN
Dalam pencapainn kesuksesan sebuah karir tentunya mesti melalui tahapan

perkembangan dalam karir. karena kesuksesan dalam perencangan tohapan awal karir
nkan mempengiruhi mhopan perkembangan korr selanjutnya. Usio remajo siswa sekoluh
menengah oths terletak pada tabap penjelajohan oy eksplorisi karir vakni dengan
rentang usin 13 - 24 fohun. Pada tahap ini individe muoloi fokoes pada - suato piliban karir
tertentu, Super (dalam Seligman @ 1994) menyatakan pada tahap eksplorasi ini remaja
miulai mengembangkan kesadaran baru terhidap dirinya dan dunia kerja, dan mulsi
mencoba peran-peran baru terkait pemilihan studi lnjut dan karir.

Apahila tahopan perkembangan kardr ini direncanakan dengan baik, maka akan
mencapal perencanson koreir yang matang dad dir imdivido i sendiei. Salzh satu
persiapan awal dalum meraih kesuksesan dalam berkarir adaloh kemaotangan karir
individu, Kematangan karir merupakan aspek yang sangat penting dimiliki oleh seorang
siswa untuk menunjang persiapun Karir mereka & masy yang akan datang. B, Hasan
(datam Ramli : 20012) mengungkapkan kemasangan karir merupakan sikap dan
kompetensi vang berperan untuk pengambilan keputusan karie. Jadi kematangan Karir
imilah yong  mantinys akan mendasar kemampuan siswa dalom menganalisis peluang
karir, yang pada askhimya siswa dapot melakokan pengambilon keputusan dengan tepat,

Datam membungun kematangan karr yang dimiliki oleh seorang siswa terdapat
dua dimensi yvang perfu untuk dikembangkan, vaknl dimensi kematangan karir yang
bersifat  kognitif dom  non-kognitif. Sepriystna  (2009) menyampaikan  dimensi
kematangan korir  terdint dar @ Dimensi Kogmintd kematangan karie terdici dari: (1)
pengetthuan entang informasi dunia kerjo (work of wierk fnfermation), (2) pengetabuian
tentang kelompok pekerjonn yang lebih disukai (keowedge of preferved occupational
grap), (3) pengetahuan tentang membuat kepitusan (decission making). Dimensi non
kognitif kemutangan karir siswa terdir atas (1) perencanaan karr (oareer planing) , (2)

Eksplorasi karir {career exploration), dan realisme keputusan karir {realism ).

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi kematangan karir siswa adalah
sekoloh memilikl peran dalam persiapan kematangan karr siswa di sekolah, terutama
Gum Bimbingan Konsefing. Gura BK memiliki penim yang pemting dalam membantu
siswi mempersiapkan kematangan karirnya. Peran BK dalim membantu perkembangan
dan permasalahan terutam: bidang pengembangan BK sangat dibutubikan oleh siswa,
Gumu BK juga membantu siswa dalam persiapan dan menyelesasikan permasalshan karir
yang sedang dihadapinya melalui pelokssnaan konseling karir. Konseling karir tidak
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hanyas dilakukan untuk membantu permasalahan karir saja, namun pelayanan konselor

dalam membantu siswa mengekplorasi informasi tentang Karir, stodi lanjut, sera
perencannan dan pengambilon keputusan karir.

Salah satu teor tentang perkembangan karlr yakni teoni  traity and foctor sdalah
pandangan  yang menyebutkan kepribadion  individu dapat  dilukiskan  dengan
mengidentifikosiken jumlah cin. scjouh tampak dari hastl testing psikologis yang dapat
mengukur masing-masing dimens kepribadian (Hamzah @ 2009). Menunut pandangan
Parson & Willlamson (dalam Winkel @ 2004) cini khas dari teori reaits and foctor ialab
seseorang dapat menemukan vocasional yang cocok baginya dengan mengkorelasikan
kemampuan, potensi dan wujud mina yang dimilikinya dengan kualitas-kualitas yang
secara objektil dituntut bila akan memegang vokasional tenentu,

Secarn wmum Guma BK masth memanfastkan lavoman Klasikal dun konseling
individual sebagai layunan membantu siswa konsultasi persiapan kurir. Namun dalam
kenyatuannya kegiatan bimbingan klasikal dirsakan belum optimal memberikan andil
besar dalam mempersispkan kenatangan perencanaan karir siswa, schingga masib
banyaknya ditemukan permasalaban-permasalahan Karie siswa teritama dalam pemilihan
prognim studi pergunien tnggl don dalam pengambilan Keputusan .

Fenomena yang terjadi di lapangan masih banyaknys peserta dichk kesulitan
dalam menentukan arah dan pilihan program stedi serta Koarimya., Prastiwi (2015)
menemukan bahwasannya dari hasil penelitian yang dilakukannya di SMA | Bovolali,
dari penyebaran angket kemutangan karde di kelas X MIA | diperoleh hasil hanya 6 dan
33 oeang siswi vang memiliki kematangan kardr vang tingel, 9 orng siswa memeiliki
kemsatangan karir sedang dan 18 orang siswa memiliki kematangan karir rendah. Yusuf
(2009} juga menyampaikan salah satu permasalahan yang ditemukan pada siswa sckolah
menengih Provinst Jawa Bamt voitu Kematangan kanr, dimena siswo kurang mengetahu
cari memilih program studi, bebum memiliki piliban stdi banjutan, Hal im memberikan
bukti bahwa banyaknya permasalahan  yang dialami siswa dalam  mempersiapkan
kematangan karir,

Permasalahan kematangan karr juga ditemukan dan dislami oleh peserta didik
Madrisah Alivah Negen 2 Bukittingg terutiama di Kelas X1, Hal i techibat ketika siswa
hendak menentukan pilihan program studi perguran tinggl yung menunjung karimya ke
depan. Dan pelaksansan kegiatan pendaftaran pergursan tinggi vang dilakukan di
muidmasah, penulis menemukan 60% siswa belum memiliki pilihan program studi dan

perguruan tingel yang jelas, siswa hanya lerpake kepado juresan-jurusan favorit dan
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mercka tidak memikirkan kemampuan yang mereka miliki. siswa belum memiliki

pengetahuan dan informasi-informusi tentang dunia kerju. Dengan kondisi yang terjsdi di
lapangan, jelus werlihat babwasaanva siswa memiliki permasalahan dolam mempersiapkan
diri dalam perencanaan karir yang menyebabkan siswa memiliki kematangan karie yong
rendah. Maka dan ite penelitian ini memberikan perdakuan konseling Trait and Factor
terhadap siswa yang memiliki kematangan karir rendah sehingga terjadi peningkatkan
kemntungan karir siswa,

KAJIAN TEORITIK

a. Kematangan Karir

Kematangan karir memiliki pengertian yang berbeda dar] musing-masing ahli,
namin memiliki maknn vang sama vang berfokus pads Kesiopan individo daliam
mempersiapkon mas depaonya. Savickas (dalwm Creed & Patton @ 2003 ) menvatukan
bahwa kematangan kariv diartikan sebapail suaiu kesiapan seseorang dalam mencari
informasi mengenal karr dan rencana sekolah lanjut sesuni demgan usianya Super
{(Hamzah : 2019) menjelaskuan pengertion kematangan karir ditunjukan oleh bagaimana
card seotang anak muds berurusan dengan pilihan pekerjain dan kematangan kanr juga
menunnjukan tingknt kematnngan Karir seormng individu vty yang dimulai dos twhap
eksplorasi sampad  pada tabap  kemunduran, Super (dalam  Alvarez: 2008) juga
menyatakan kematangan karir keberhasilan individo menyelesaikan tugas perkembangan
karir yang khas pada tahap perkembangun kanr,

Dalam pelaksansan bimbingan konseling bidang pengembang Karir, berarti
bagiimana Gury BK membantu siswa dalam mengembangkan sspek-pspek kematangan
karir ini. Aspek atau komponen kamatangan karie yang dimaksud disini adalah Dimensi
kognitif dan dimensi non kognitif, Dimensi kognitif terdin dar pengetahuan tertang
imformasi dunia kerja (work of work duformation), Pengetahuan lentang kelompok
pekerjaan yang lebih disuka (knoveledae of preferred occupational grigp), Pengetahuan
tentang  membual  keputusan (decission making), Sedangkan dimensi non  kognitif
Perencanaan karir (career planing), Eksplorasi karir {career exploration), Realisme
keputusan karir {realiser). Supriyatna (2009) mengemukakan lima bal yang diperhatikan
dalam aspek komponen Kematangon korir vantu kemampuan memahami keletahan dan
kekurnngan diri mdividu, kemampuoon menganalisis [aktor pendukung pilihan Karr,
kemampuan menganalisis kesemptan perolehan pilihan karir tersebut don penerimaan

diri berkaitan dengan pilihan Karimyn,
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h. Teori Trait and Factor

Teori trait and factor dik‘a‘nhungkun oleh beberapa orung ahli vang tergabung
dalam satu kelompok, diantaranya Frank Parson, E. G, Williamson, D, G, Patterson, 1.G,
Darley, dan Miller. Tari it ened faetor terdin dani 2 kata yakni rrafe (Sifat) din factor
(faktor). Trair (sifat) merupakan  Karaktenstik individu yvang diukur melabul tes dan
Saetor (faktor) merupakan karakteristik -karakteristik yang dibutshkan untuk penampilan
kerja yang sukses, Pada intinyn sradd lebih mengarah kepada kurakteristik dar individu
itu sendiri dan factor mengarah kepada karakteristik pekerjaan,

Konsep peluksanaan  konseling  vokasional yang  dipeloport  oleh  Parson,
bimbingan ataupun konsehing vokasional diawali dengan mempelajar atiau memabami
kondisi prbadi, Kemudion melakukan penelaaban umuk berbaga macam jents pelkerjaan
dan akhirnya mencocokan kondisi pribadi dan pekerjaan-pekerjaan vang ada. Penerapan
teori pendekatn perkembangan  karir, dalom  pelaksanaan  pelayanan  bimbingan
konseling di sekolah, lebih bonyak digunakan dalam hal mendampingt siswa
mempersiapkin dini dalam bidang Karir, terutama dalam hal melanjutkan pendidikan
lanjutan. Dalom melakukan pemilihan Karie, diperlukonnya pemahaman kondisi oleh
pribudi vang bersangkutan, sehingggn tepat dalam melakukan persiapan dan pemiliban
Kirir. Parson (dalam Sharf: 1992) mengungkapkan dalum memilih karir seorang individu
hendaknya memahami dengan jeles tentang diri, sikap, kemampuan, minat, keterbatasan,
sumberdayn dan serta penvebabnya, pengetahuon tentang persvarntan dan kondis
keberhusilan, keumtungan dan keruglan, konpensasi, peluang dan prospek  dalam
berbagai jalur pekerjaan dan hubongan antara pemahaman din dan pengetahuan tentang
pekerjaan,

Langkab-langkah dalam pemilihun Karir konsep Parsons teon trait and facter
terdiri dari 3 hal yaitn Pemahaman diri, pengetahuan tentong dunia kerja dan inte grasi
antara informasi tentang diri dan dunia kega. Pemahaman din yang dimaksud disin
adatah bagsimana seorang individu dapat mengetohui, memahami kondisi pribadi dan
kemampuannys. Untuk langkah teori trats and factor vang kedus adalah pengetahuan
wvang dimiliki oleh individu tentang dumia kerga, Peran Konselor  membantu indivadu
dalam membantu mdivido dalom mengumpulkan berbagai informasi tentang dunia Kerjo,
baik dalam mengetahui jenis-jenis pekerjann, deskripsi suatu pekerjaan, syvarat memasuki
dumnia kerja ataupun klasifikasi-klasifikasi dalom pekerjoan. Dian langkah Ketiga integrasi
antara informasi tentang dirl pribadi dan informasi lentang dunia kerja. Sharf (1992)
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menjeluskan dalam proses konseling karir l:aiLhnnd factor memerlukan peminduhan

antar penilaian terhadap informasi yang dimiliki tentang diri dan informasi dunia Kerja.
Informisi rentang dunia pekerjoian nantinya akon banvak diperoleh dari luar konseling,
sehingga fokus konseling karir nonti adalah bentuk pemahaman dan penilaian dir'h

Pengeunaan teon jrait amd foactor dalom bimbingan dan konseling, scorang
konselor dapst menggunakan alat tes psikologis yang dimanfastkan untuk menganalisis
seseoring mengennd ciri-cir kepribadian tententu dalam pemiliban Karr yang sesuai
dengan kondisi klien, Permasalahan pemilihan karle yang banyak dialami oleh konseli,
yakni belum paham dan konseli belum mengenali bagaimana pribadi yang dimilikinya,
sehingga timhullulunnsulah karir terutama dalam konsep pemilihan karir. Sharf ( 1992)
penggunizn teori St and foctor dalam bimbmgoan dan konseling karr terdapat eniom
thap vang dilalul yauu anabisis, Smtess, dingnosis, prognosis, konseling dan tndak
lanjut.
¢. Konseling Karir Traannd Factor

Penggunaan teor fradf and focior dalam bimbingan dan konseling karir terdapat
enam tahap vang dilalun vait analisis, Sintesis, didgnosis, prognosis, konseling dan
tindak lanjut. Analisis merupikan tahap mengumpulkan dats-dats serta informusi dar
konseli tersebut, Hasil tes psikologr, baik tes bakat ataupun tes minat yang dimiliki Guro
B dapat dimanfaatkon schagal salah satu data dalam tabap analisis. Dalam hasil tes ini
terlihat di delamnya beberapa kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Hadiami & Irman
{2009) juga menyebutkan hasil data dan instrumen non tes, seperti wawancam, angket,
observist atsupun portofolio divl konseli juga dapar digunskan dalam tahan snalisi,
sehinggas diperoleh datn yang akurat tentang dirl konseli.

Sintesis merupikan tahdap merangkum dita dar hasil analisis tentang informis]
diri, serta dopat menunjukan bakat, kekoatan dan kelemshan vang dimiliki oleh seotang
komseli. Dalam mengelompokan date i dapat diddentifikas) kekustan dan Kelemahan
darl diri konseli. Hadiami & Irman (2009) menegaskin pada tahap sintesis ini sangat
ditentukan olch keakuratan data diri klien yang diperoleh melalui tes atanpun non tes dan
ketajaman seorang konselor memahami data. Pada tahap sintesis ini sangat diperlukan
keahhan konselor dalom memahami dan memanfostkan data-data tentang dine konseli,
Pads tahuap ind terliliot konselor vang lebih okl :Blm-n pelaksanaanny.

Diagnosis yang dimaksud disini ndalah tahap untuk menemukan ketetapan dan
pola yang mengarah pada permasalaban, sebab-sebab, sertn sifut-sifat konseli yang
relevan, dan akan berpengaruh pada proses penyesusian dir, Dari kegiatan sintesis tadh




142
ditemukan permasalahon pads konseli, maka pada tahap ini konselor mendizgnosa apa

penyebab permsalshan yamg dislami oleh konseli. Jelnslah pads tshap ini scorang
konsetor hams jeli melihat penyebab permosalahan vang tecadi padn dinn konseli,
apakah permasalahannya ini disebabkan dan dirinya sendin staopun darl loar, Kemudian
konselor juga haros mampu melihat permsalaha-permasalohan yang tdak tampak dari
lugr individu, artinya kondisi yang tidak terliba duri duta yang tampak.

Pada tahap prognosis konselor akan melikokan penafsiran dan memprediks
kenungkinan-kemungkinan keberhusilan dan solusi darl permasalahan yang ada pada
konseli. Prediksi disini dilakukan terhadap p&ihnn-pilihun karir konseli dan solusi dari
permasilahunnya. Kemudian langkah kelima konseling mempakan hubungan membsiniu
Eonseli untuk menemukan sumber din sénditd. Dengon twhap sebelumnya analisis,
sintesis dan diagnosis, konselor elah memlikn data tentang bagarmoni kondist konsel.
Maka poada tahap konseling, konselor dan konseli melakukan diskusi tentang berbagai
hal vang didapat dari data serta kemungkinan-kemungkinan piliban karir dari konseli.
Hasil dari diskuosi ini akan menentukan kecocokan masukan yang ditawarkan olch
konselor, apabila tidak cocok konseli boleh melakukan penolakan, dan dilajutkan dengan
diskusi kemungkinn yang lainnyva yvang diperoleh dan dats din konseli.

Tohap terakbir yaitutindak lanjur atau  evaluasi yang dimaksod dising adalah
bentuk tindak lanjut dari kegiatan konseling. Konselor perlu melakukan tindak Lanjut
dari pelaksanann konscling dengan konseli. Hal yang dapat dilikukan dalam tahap ini
adalah dengan mendiskusikan kembali dan melokukan pencocokan ulang terhadap
keputusan karle yang diambd], atau terhadap permasalahan karir vang dialami konseli.

METODOLOGE

Datam  penclition  imi, jenis  penclitian yong  digunokan  adalah  penelitian
cksperimen, Penclitian cksperimen merupakan kegiotin penelitian yang bertujuan untuk
menila pengaruh sustn perlakoan’ tindakan ataupun treatment terhidap tngkah laku
siswa ustan  menguji  hipotesis tentang oda tidaknyan pengoruh tindakan itu bila
dibandingkan dengan tindakan lain. Metode yang digunakan dalam penelition ini,
penelin mengeunakan Qwasi Eoperiment Menomt (Sugiyono. 200010 bentuk  desiin
cksperimen  kuusi. Benk  desain yang  dipakai  odalah  desain menggunakan
nonegrivalent pretest-postiest control group design (preest-postest dug kedompok) yang
mana merupakan desain penclitian yang  dilaksanakan pada dua Kelompok, yaity
kelompok ¢ksperimen dan kelompok kontrol, Lokasi penubs melakukan penclitian
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adalah Madrasah Alivah Negeri 2 Bukittinggi, Populasi dalam penelition ini adalah

siswa yang memiliki kematangan karir rendah yang diperoleh dari pengisian intrumen
kematangin karir. Analisis dotn dalom menguji hipotesis penelition ini menggunaokan snalisis
Paired Sample ¢ - Test , dimana dolam uji ¢ peneliti menggunakon bantuan SPSS for windos
wersi 20000,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dard perolehan data tentang kcnﬂmnga.n karir siswa, dapat dilihat perbandingan
perolehan skor kematangan karir siswa prefest dan posiiest kelompok eksperimen. yang
akan digambarkan pada tabel berikut ;

Tabed 12 Perbandingan skor pretest dan positest kelompok eksperimen

: Data Pretest  Data Pasttest
No | Kode siswa Skor | Kategori | Skor Kategoni Selisih
| NA | 68 R ] 5D 1]
2 NI 41 SR i R 2
3 SR 58 R [ sD 8
& BU | T 5D 77 5D B
5 MF 64 R 76 5D 12
fi M 5f R 66 5D i
7 MC 63 R T2 sD 9
L] Mz | 6l R_| ™ | SO | 17
Y HF | 71 sD bl sD 9
10 oM | 57 R v sD i}

Tumlah | 607 720

Rara | 607 | © 72 S ta

Berdasarkan Tubel | di.diﬂ.s- tentang perbandingun data pretest dan postress
tingkat kematangon karir siswa dapst dijeloskan, terdapat totnl nilal skor prefest 607
dengun nilai rata-rata 60,7 berada pads kategori rendah dan nilal posies: sehanyak 720
poin dengan ratperta 72 poin berada pada kategori sedang. Artinya telah teradi
peningkatan total nilad skor kesiapan kematangan karir scbanyakl1,3 poin- setelah
mendapatkan treatment.

Drisini akan disampaikan jugs gombamn hosil pretest dan postiest dengan meliha
dimensi kogmnitif dan dimensi non kognitif.
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Gambar 1 Perbandingan pretest dun postest per dimensi kelompok eksperimen

-II:IIT' .. ‘_.__

y - = Pretast

! / Posttest
o T S/ pretest et
Dimensi g T
Kognitf Dimensi Non

Kagn itif

Bentusarcan gambar | utnrdmtfﬁjclﬂhn bahwa perbundingun datu mﬂﬂu pesitest
pada dimensi kematangan karir siswa yaitu: dimensi kogninf  diperoleh mita-rats nilal pretest
sehanyak 345 paoin dun nilal postiest diperobeh nilad 39 4. terjadi peningkutin skor nilai I'thsi
kogmitil  sehanyak 4.9, Jika dibandingkan meliha kategoei | kategon dimensi kognitif setelsh
mendapatkan perdakuin terjudi perubahan dar kategon rendah menjadi kategod sedang.

Adspun pada dimensi non kognitif diperoleh nilal pretest sebanyak 29.7 dun nilai postiest
diperaleh nilni 326, terjadi peningkaton ﬂh‘n‘ dimensi non kogniaf  sebanyak 209, Jikn
dibundingkan kategori dimensi non kognitil setelah mendapmkan pedakuan lerjadi perubshan
duri kategori rendeh menjadi kategori sedang,

Jika dilakukan perbandingan peningkatan skor data secara keseluruhan pada masing mssing
dimensi dapat dijcliskan babwae dimensi kopnitif terjadi peningkatun skor schanyak 4.9
dimensi non kogmitif skor sehanyak 2.9, Aninys secwra keseluruhon ferjndi  perbedasn
peningkatan dimensi kemutangan karir siswa.

Unmk melakukan analisis data dalim penelitan i, o sormalitas digunakon wntuk
mengetahui apakuh popolasi dota berdisribusi normal otoe tdak. Uji ini biassnyva digunakan
untuk mengukur data bersknln ordinal, interval, ataupun msio, Jiks analisis menggunokan metode
parameirik, maka persyarmion normalitns 5 lerpenuhi yaitu dain berasal dan disiribos yang
niwmal. Pengujian normalitas seharan data dilikukan dengan menggunakan metode parametrik
tes yaibu dan tabel Qwre-Sanydle Kolmogorov-Smirnoy Test dan Shopiro_witk,

Tabel 2
- Tests of Normality (Kelompok Eksperimen)
| . Bobmogaroy-Sumirmoy®  Shapmo-Wilk
& Swwic | Df T Sig | Swwsic [ df | Sig.
Pretest 164 i T M98 10
Postics 242 [ L E LK} NEL

*_This is a lower bound of the true significance
a. Lilliefors Significance Correction

Hasil uji normualitas di atas menunjukkan bahwa data kematangan karir responden kelompok
chsperiment distribusi normal Korenn Shopiro-Wilk  menunjukan untuk pretest kelompok
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chsperimen datn sig 0.20% =005, Sedungksn pads kelompok posttest distribusi nommal karenn

shapiro- Wik sig. 0130005,
Untuk hasil uji homogenitos dats dopat dilihet pada table 3 berikut ini:

Tabel 3
Test of Homogeneity of Variance { Kelompok Eksperimen)
Levene 1 = |
i dil di2 Sig. |
Based on Mein 237 |1 IK 532 |
Hused on Median 184 | 1 I8 AT |
Based on Median and with |
Adjusied df 184 i 124824 BT |
Based on trimmed mesn 2 1 K b5k |

Milai levene ditunjukkan pads baris nilai based on mean yaitu 0237 deagan nila sig 0,632
=005, yung beruni terdopat kesamoan varians ontars hosil pretest don postest pado kelompok
el:spﬂav:n.

Penelitian imi bertujunn untuk mengetahui efektyf atou bdaknvy Konseling fraif amd foctor
dalom meningkatkin kemamngan karir siswa. Analisis yvang digunakan sdakah uji ranga.n banmian
SPSS for windews versi 2000, Dalam ufi hipotesis ni peneliti menggunakan anolisis Paired
Sample t - Test terhadap pre-test kelompok eksperimen dan post-test kelompok cksperimen. Hal
i bertujun untuk mengetahui ada tdaknva perbedonn yang signifikan nilad pre-tdst dan post-fest
kelompok eksperimen,

Uiji Paired Sample ¢ - Test digunakon untuk mengemboi ado stae tidaknya perbedann mts-
mta antara e kebompok sumpel yang berpasangan (berhubungan). Makssdnyas disini adalah
schunh =ampel tetopi mengalami dus perakuan yong berbeda. Adspuon ninglasan uji t pre-ren
kelompok eksperimen dan poa-tess kelompok eksperimen ditnjukan padn tabel berikut:

Tabel 4
Paired Samples Statistic
haan M Sid. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 Pratest 6070 10 B.680 2.745
Postest T2.00 10 5,081 1.892

Untuk nilai pretest diperoleh rata-rata 60,70, sedang pada hasil postiest diperoleh
rata-rata 72.00. Jumlah responden dalam penelitian ini adalab sebanyak 10 orang siswa.
Untuk nilai standar deviation pada pretest 8680 dun standar deviasi positest 5981
Kemudian dilibat standar ervor mean untuk prefest bernilai 2.745 dan standar error mean
posttest 1,892 Iadi nalal rato-rots kemutangen Karir pada pretest 60,70 < posttest 720400,
maki secard deskripsi data oda perbedaan mta-rats kematangan Karir antara pretest dan
postiest.




(B

Tabel 5
Paired Samples Correlations
] M | Correlation Sig
|__Palr_ Pretest & Postlest | 10 ' 826 A

Berdasarkan data yang h:rlihni pada tabel diatas, nilal koeefesien korelast sebesar
0,826 dengan nilai sipnifikansi sebesar 0,003, karena nilai 0003 < 0405, makn dapat
dikatakan bahwa ada hubungan antarn variabel pretest dan postlest.

Tabel 6
Paired Samples Test

Paired Diflerances i d| Sig.

Mean Sid, 51, 85% Canfidence t] (2

Daviation | Error Intarval of the taile

Mean Ditference d)

Lower | Upper
Pretest —

Poslast -11.300 5.034 1.582| -14.801|-7.690 -7.008 | 9| 000

Berdusarkan dota poda tabel diatas, nilai sig, (2-roifed) adaloh sebesar 0000 <

05, maka Ho ditolak dan Ha diterima, maks dapat disimpulkan bahwa komseling trairy

and factor efekil dalom meningkotkan kKematongan kKanr siswa, Wil mean paired

differences adalah -11.300. Nilai ini menunjukkan selisih antarn rata-rata kematangan

karir pretest dengan rata-rata nilai postiest 60,70 — 72,00 = <11 300 dan selisih perbedaan
tersebut berada antarn - 14901 sampui -7.699,

Kemudian jiks dibundingkan antars ¢ fitung dengan ¢ fabel muka nilai ¢ hitung
bernilul pegativ karena hasil pretest lebih renduh dan pada poseresy -7.098, pada kasus in
nilai t hitung dapat bermakna positif. Nilai t hitang = t tabel yaitu 7098 > 2262 dan
mempunyal nilai p < 005 yang berarti dapat disimpulkan terdapat peningkatan secam
sipnifikan pada skor kematangan karir siswa, Disini juga dopat disimpulkan Ho digolak,
Ha diterima, vakni konseling karie teans and facior efekeif dalam meningkatkan
kematangan karir siswi

Berdasarkan hasil penelition dilihat pada pengukuran pestrest. diperoleh hasil
kematangnn korir peserta didik kelompok ekspeniment berndn pada kategon sedang.
Kemudian pada kelompok kontrol tingkat kemotangan kanr peserts didik tetap berado
kategori sedang don rendah. Artinya. pada hasil pengukuran  posmest kelompok
cksperiment yang diberikan perlakuvan layanan konseling rraft and factor menunjukkan
babwa tingkat kematangan karir peserta didik mengalaml peningkotan dari Kstegor
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sangi remdsh dan rendah menjadi kategori sedang. Kemudian pada haa posifesi pada

kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakioun Layanan konseling trait and factor
menunjukkan bahwa tingkal kematngan Karic peserta didik tidok begitu banyak
mengalami peningkatan yai masih berada pada Kategorn rendah dan sedang,

Hasil pengukuran prétest dan pesitest di atas menunjukkan bahwa  adanya
perbedaan hasil perlakvan antara kelompok eksperiment yang mendipatkan layanan
konseling reait and facter sebanyak 7 kali perermuan dengan kelompok kontrol yang
tidak mendupatkan pcr]n!ann layanan konseling trail and focter. Dapat disimpulkan
bahwa setelah pemberian layanan konseling trait and factor, kematangan kanr peserta
didik mengalami peningkatan. Dimana dapat disimpulkan konseling karnr feaits and
faetor clektif dalam meningkatkan kemstangan kanr siswa.

Dilihat dari hasil penclitian yvang menyatakan penggunasan konseling fraft and
facror efeknl allum meingkautkan kematangan karir siswa, Sharf (1992 menyebutkon
babwasannya teorl frait and fector bertujoan untuk mengagak konsell untuk dipar
berpikir tentang kondisi dirl pribadinyg dan akan mampu mengembangkan kenuumpuan
dalam menyelesaikan permasalahan koarir yang sedang dihadapinya. Hal ini seliring
dengan pendapal Amudson, Bowlsbey & Nilest 2006) menyebutkan Konseling kany
merupakan proses Ketika seorang konselor bekenja secara kolabocatil untuk membantu
Elien ataw siswa dalam memperjelss, menetapkan  mengimplementasikan, dan

menyesuatkan diri dengan keputusan terkait jurusan siudi lanjut dan pekerjaan.

Dalam hal ini dengan pelaksanaan konseling karir traits and factor yang melihat
kepada bagaimana menemukan pekerjaan dun jubatan yang cocok dengan  cam
mengkorelasikan kemampuan dan minat dengan kuahitus vang dituniut dalam suatu
pekerjuan. Hal ini jelis akan menjadikan konseli memiliki kesiapan dalum perencanaan
karir sebagai bentuk kematangan karimya dalam perstapan masa depannya, sehingga
berkurangnya siswa vang memiliki kematangan karir rendah dan mereka  mampu

merealisasikan keputusan karirnya.

KESIMPULAN

Berdasarkan permasalaban vang  ditemukan  pada siswa kelas  XIL yang
menunjukkan rendahnya tingkat kematangan Kkarir sbwamhingga siswi mengalami
kesulitnn dalam  perencanman Karir ke depannya, Penelitian ini bertujuan  untuk
mengetahui kefekiifun konseling praif and factor dolum meningkatkan Kematungan kanr
siswil MAN 2 Bukittinggi, Dimana dalom penelition ini diberikan perlakuan kepada
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siswa kelompok eksperimen, yokmi konselimg Karir traits and foctor, Dimana dalam

konseling karir frait and  faetor dilakukan dengan 3 langkah, langkah pertama
mempelujan atng memahomi kondisi pribodi, longkah kedun melakokan penslashan
untuk berbagal macam jems pekerjaan dan langkah terakhie mencocokan kondisi peibadi
din pekerjaan-pekerjaan yang telah dibahas, Hasil pengukuran positest kelompok
eksperiment  yang mendapstkan  perlakuan loyanan  konseling  teeies and  factor
menunjukkan bahwa tingkat kemastangan karir peserta didik mengalami peningkatan dari
kateporn sangat rendah dan rendah menjadi kategort sedang. Berdasarkun perolehan hasil
penelition dapat disimpuolkan babwa pelaksanaan konseling karie fraits and factor efekuf
dalam meningkatkan kematangan karir siswa i MAN 2 Buokittinggi. Hal ini berart
pelaksanuan konseling kanr sradty and foctor im dapal digenakan di sekolah seboga
salah sato corg dalom membantu siswa vang mengalami kesolitan pérencansan kanr
untuk persiapan masa depannya.
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